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EM Equities Net Flow

Global Updates

▪ Pasar global ditutup melemah pada minggu lalu, dimana S&P500
dan Dow Jones ditutup melemah masing-masing -0,1% dan -1,7%
WoW, sementara itu MSCI Asia ex Japan ditutup dengan penurunan
-0,3% WoW. Pelemahan pasar saham global pekan lalu
dipengaruhi oleh kombinasi antara kenaikan suku bunga pertama
Federal Reserve sejak 2023 serta volatilitas harga minyak akibat
eskalasi konflik di Timur Tengah.

▪ Dari segi domestik, IHSG pada Jumat lalu ditutup melemah
sebesar -1,5% WoW, semua sektor ditutup melemah dengan
pelemahan terdalam terlihat pada sektor Healthcare dan Real
Estate & Properties yang ditutup turun masing-masing -4,6% dan -
3,6% WoW.

▪ Berita yang perlu diikuti minggu ini adalah: ID BI Rate, US Initial
Jobless Claims

▪ Rupiah ditutup melemah (-0,8% WoW) pada Jumat lalu ke level
Rp17.742/USD, relatif inline dibandingkan rata-rata kinerja
mata uang negara EM lainnya. Sementara itu, indeks DXY bergerak
menguat sebesar 1,1% WoW dan ditutup di level 100,2.

▪ Pasar SBN bergerak variatif pekan lalu, dengan yield IndoGB
bergerak -5bp sampai dengan +3bp di sepanjang tenor. Pergerakan
ini terjadi di tengah kenaikan Fed Funds Rate sebesar 25bp ke
3,75%–4,00% pada FOMC 16 September, yang merupakan kenaikan
pertama sejak Juli 2023. Hal ini dilakukan sebagai respons terhadap
inflasi yang masih tertekan akibat lonjakan harga minyak di tengah
gangguan pasokan di Timur Tengah. Di dalam negeri, Presiden
Prabowo melantik Suahasil Nazara sebagai Menteri Keuangan baru
pada 14 September menggantikan Purbaya Yudhi Sadewa, dengan
mandat menjaga stabilitas ekonomi dan kesinambungan kebijakan
fiskal. Defisit APBN 8M26 membaik menjadi -0,93% PDB (-
IDR240,1tn), ditopang pendapatan yang tumbuh solid meski belanja
subsidi turut naik signifikan akibat harga minyak yang tinggi. Rupiah
melemah menuju kisaran Rp17.743/USD seiring penyesuaian pasar
terhadap sikap hawkish The Fed. Per 18 September 2026, yield SUN
10 tahun ditutup di 7,12% (-3bp WoW).

▪ Total penawaran yang masuk dalam lelang konvensional tercatat
sebesar Rp60,96 triliun, turun dari sebelumnya yang sebesar
Rp65,96 triliun. Minat terbesar terkonsentrasi pada FR0110
(Rp23,60 triliun), FR0111 (Rp9,38 triliun), dan SPN12270902
(Rp7,77 triliun), yang bersama-sama menyumbang 66,8% dari total
penawaran. Pemerintah akhirnya menyerap Rp34 triliun, atau sama
dengan Lelang konvensional sebelumnya

▪ Berdasarkan data DJPPR per tanggal 17 September 2026,
kepemilikan asing di SBN mencapai Rp906,47 triliun atau 13,06%
dari total SBN yang dapat diperdagangkan.

▪ Di pasar global, yield UST bergerak bear-flattening dengan tenor 2
dan 3 tahun melonjak ~12bp merespons kenaikan Fed Funds Rate
dan proyeksi dot plot yang mengindikasikan potensi satu kali
kenaikan lagi tahun ini, sementara tenor 20 dan 30 tahun justru
sedikit turun. Dari Jepang, BoJ turut menaikkan suku bunga 25bp ke
1,25% yang menambah tekanan risk-off yang turut menjalar ke
pasar emerging market termasuk Indonesia. Per 18 September
2026, yield UST 10 tahun ditutup di 4,99% (+3bp WoW) per 18
September 2026.
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▪ The Fed menaikkan target suku bunga federal funds sebesar 25
basis points (bps) menjadi kisaran 3,75%–4,00%, sesuai dengan
ekspektasi pasar.

▪ Produksi industri AS meningkat 1,4% YoY, lebih tinggi
dibandingkan pertumbuhan 1,1% YoY pada periode sebelumnya di
Juli.

▪ Klaim awal tunjangan pengangguran AS tercatat sebesar 196 ribu,
lebih rendah dibandingkan 206 ribu pada pekan sebelumnya.

▪ China industrial production tumbuh 5,2% YoY, lebih tinggi dari
ekspektasi pasar dan meningkat dari 4,5% pada Juli, didukung
oleh pertumbuhan sektor manufaktur dengan nilai tambah yang
lebih tinggi.

▪ Penjualan ritel China meningkat 0,4% YoY, melambat dari
pertumbuhan sebesar 0,6% YoY pada Juli.

Global News
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Sector Performance (%) 1W YTD

Basic Materials -2.21 -13.49

Consumer Cyclicals -0.81 -22.77

Consumer Non-Cyclicals -0.58 -11.45

Energy -2.90 -26.73

Finance -1.93 -11.97

Healthcare -4.56 -28.76

Infrastructure -2.93 -31.46

Misc.Industry -1.04 -20.94

Property -3.57 -32.62

Technology -1.34 -28.55

Transportation -2.14 -9.02

Macroeconomic Data Previous Last

ID GDP (YoY) 5.61% 5.29%

BI Rate 5.75% 5.75%

Fed Funds Rate 3.50-3.75% 3.75-4.00%

ECB Interest Rate 2.25% 2.50%

ID CPI (YoY) 2.88% 3.19%

ID Reserve USD 145.3Bn USD 146.5Bn

Current Account USD -4Bn USD -12.5Bn

Foreign Flow (In Trillion) 1W YTD

Equity Flow -3.93 -101.33

Bond Flow* -12.99 29.83

* As of September 17, 2026
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Domestic News

▪ Mantan Menteri Keuangan, Purbaya Sadewa, mengonfirmasi
bahwa defisit anggaran tercatat sebesar 0,9% dari PDB per
Agustus 2026, relatif tidak berubah dibandingkan level 0,91% yang
dilaporkan pada Juli.

▪ Empat proyek waste-to-energy (WTE) berstatus Proyek Strategis
Nasional (PSN) telah memasuki tahap konstruksi fisik dengan total
investasi sebesar Rp15,9 triliun.

▪ Badan Gizi Nasional (BGN) mencatat realisasi anggaran program
Makan Bergizi Gratis (MBG) mencapai Rp139,77 triliun, atau 61,3%
dari total anggaran sebesar Rp229 triliun.

▪ ESDM Indonesia kembali merevisi formula harga patokan mineral
(HPM) bijih nikel untuk kedua kalinya tahun ini, yang berlaku efektif
15 September 2026 melalui Kepmen ESDM No.
363.K/MB.01/MEM.B/2026.



1-September

US Manufacturing PMI

US JOLTS Job Openings

ID Inflation

ID Trade Balance

ID Manufacturing PMI

CN Manufacturing PMI

3-September

US Initial Jobless Claim

US Services PMI

CN Service PMI

4-September
US Nonfarm Payrolls

US Unemployment Rate

7-September
ID FX Reserve

CN FX Reserve

9-September

CN Trade Balance

CN CPI

CN PPI

10-September

US PPI

US Initial Jobless Claims

ID Retail Sales

11-September US Inflation

15-September

CN Industrial Production

CN Retail Sales

CN Unemployment Rate

16-September
US Retail Sales

US Interest Rate

17-September US Initial Jobless Claims

18-September US Industrial Production

21-September CN Interest Rate

23-September ID BI Rate

24-September US Initial Jobless Claims

29-September US JOLTS Job Openings

30-September CN PMI
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The information contained in this presentation has been obtained from public sources believed to be reliable and the opinions contained herein are
expressions of belief based on such information. No representation or warranty, express or implied, is made that such information or opinions is
accurate, complete or verified and it should not be relied upon as such. This presentation does not constitute a prospectus or other offering
documents or an offer or solicitation to buy or sell any securities or other investments. Information and opinions contained in this presentation are
published for reference of the recipients and are not to be relied upon as authoritative or without the recipient’s own independent verification or
taken in substitution for the exercise of judgment by the recipient.

All opinions contained herein constitute the views of Batavia Prosperindo Aset Manajemen’s Investment team, they are subject to change without
notice and are not intended to provide the sole basis of any evaluation of the subject securities and companies mentioned in this presentation. Any
reference to past performance should not be taken as an indication of future performance. No member company of the Group accepts any liability
whatsoever for any direct or consequential loss arising from any use of the materials contained in this report.
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